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RINGKASAN

YUSMANITA SIREGAR. Sifat Fisik dan Mekanis Laminasi Bambu Apus
(Gigantochloa apus) Menggunakan Tiga Pola (Dibimbing oleh HARY AGUS
WIBOWO dan HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sifat fisik dan mekanis laminasi
bambu apus (Gigantochloa apus) dengan tiga pola susunan. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Bengkel Pusat Bisnis Aplikasi Sains Teknologi Palembang dan di
Laboratorium PT. Indonesia Fiberboard Industri dari bulan April sampai dengan
Oktober 2013.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik. Penelitian ini terdiri dari tiga pola susunan laminasi yaitu pola 1 :
vertikal, horizontal, verikal, horizontal; pola 2 : vertikal, diagonal (45°), horizontal,
diagonal (135°); pola 3 : horizontal, diagonal (135°), diagonal (45°), horizontal.
Parameter yang diamati adalah kadar air, daya serap air, pengembangan tebal,
modulus elastisitas dan modulus patah.

Hasil penelitian menunjukkan sifat mekanis terbaik pada pola ke dua dengan
menggunakan pola lapisan vertikal, diagonal (45°), horizontal, diagonal (135°).

Nilai rata-rata modulus elastisitas dan modulus patah pada pola dua masing-masing

adalah 7.860 N/mm? dan 82 N/mm?2.



SUMMARY

YUSMANITA SIREGAR. The physical and mechanical characteristics of Apus
Bamboo (Gigantochloa apus) laminating with three pattern arrangement.
(Supervised by HARY AGUS WIBOWO and HERSYAMSI).

The objective of the research was to determine the physical and mechanical
characteristics of Apus Bamboo (Gigantochloa apus) laminating with three pattern
arrangements. The research was done in Technology and Science Business
Application Center Workshop and in PT. Indonesia Fiberboard Industri from April
to October 2013. The research used descriptive method the results were presented in
from of tables and graphs. There were three laminating pattern arrangements,
namely pattern 1 : vertical, horizontal, vertical, horizontal. Pattern 2: vertical,
diagonal (45°), horizontal, diagonal (135°). Pattern 3 : horizontal, diagonal (135°),
diagonal (45°), horizontal. The observed parameters were water content, hygrocopic
characteristics, thickness swelling, modulus of elasticity and modulus of rupture.
The results showed that the best mechanical characteristics was found on Pattern 2
using the vertical, diagonal (45°), horizontal, diagonal (135°) pattern. The average

values on pattern 2 for modulus of elasticity was 7.860 N/mm? and modulus of

rupture was 82 N/mm?, respectively.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan bahan baku kayu bagi industri pengolahan kayu semakin lama
semakin meningkat sedangkan pasokan kayu berkualitas tinggi dan berukuran besar
semakin langka terdapat di pasaran. Oleh sebab itu untuk memenuhi hal tersebut
diperlukan suatu upaya untuk menghasilkan bahan baku pengganti kayu dengan
menggembangkan produk laminasi sebagai bahan struktur dan kontruksi. Salah satu
bahan yang dikembangkan produk laminasi yang mulai diperkenalkan dan
dimanfaatkan dari jenis non kayu adalah bambu (Oka, 2008).

Bambu adalah hasil hutan non kayu yang pertumbuhannya berada di sekitar
kehidupan masyarakat (Sukawi, 2010). Tanaman bambu pada umumnya ditemukan
di Indonesia di dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 300 m dpl
(Sumawati, 2012).

Menurut Berlian et al. (1995) dalam Hindrawan (2005), bambu memiliki
potensi yang tinggi, luas hutan bambu tersebar di berbagai propinsi di Indonesia
dengan luas total sekitar 164.312,36 ha (Departemen Perindustrian dan Perdagangan,
2001). Namun ini belum termasuk dalam tanaman pada kebun-kebun masyarakat.
Salah satu sentra produsen bambu di Indonesia adalah Sulawesi Selatan, di Sulawesi
Selatan bambu tersebar pada lahan milik petani secara monokultur baik berupa areal
kebun khusus. Menurut Poerwodihafdjo et al. (2008), kelebihan bambu sebagai

bahan konstruksi adalah sebagai berikut

1. Bambu murah dan mudah didapat karena dapat tumbuh di mana saja.



2. Bambu mudah dibentuk dan diolah dengan alat-alat sederhana, alat — alat tersebut
antara lain : gergaji, kapak penebang, bende atau golok , pangot dan pisau .
3. Permukaan luar batang bambu licin dan halus, sehingga tidak perlu finishing,
hanya perlu dibersihkan dari bulu-bulu halus yang menyelimuti permukaan luar
batang dan bisa dilakukan dengan mudah menggunakan amplas.
4. Bambu ringan sehingga tidak memerlukan struktur bawah yang terlalu berat.
5. Bambu bersifat elastis sehingga sangat cocok untuk daerah yang sering mengalami
gempa / tanah bergerak

Salah satu jenis yang memiliki keunggulan sebagai bahan kontruksi adalah
bambu tali atau bambu apus (Gigantochloa apus). Bambu apus diduga berasal dari
Burma dan kini telah menyebar luas ke wilayah kepulauan di Indonesia.
Ketinggian bambu apus dapat mencapai hingga 20 meter. Bambu apus memiliki
warna hijau sampai kekuningan dan batang bambu apus tidak bercabang di bagian
bawahnya. Bambu apus dikenal sebagai rebung pahit sehingga bambu apus tidak
mudah diserang kumbang bubuk. Selain itu bambu ini memiliki sifat kuat, liat,
lurus dan lentur yang baik digunakan sebagai kerajinan anyaman serta sebagai bahan
bangunan dan bisa dijadikan salah satu alternatif sebagai bahan baku produk laminasi
(Oka, 2008).

Bambu laminasi adalah balok atau papan yang terdiri dari susunan bilah
bambu yang melintang dengan diikat oleh perekat tertentu yang dapat membentuk
bambu sesuai kebutuhan konstruksi (ASTMD 3737-92 dalam Gunawan (2007)).

Teknologi laminasi bambu memungkinkan untuk memperoleh bentuk akhir yang



diinginkan yang berupa dimensi, baik panjang, lebar, maupun tebal (Agus dan
Suzanna 2011).

Menurut Panshin dan Forsmith (1952) dalam Mahdie dan Rinaldi (2007),
kayu lamina dibedakan menjadi lamina menyilang (cross) dan lamina sejajar
(parallel). Lamina menyilang merupakan lapisan yang disusun secara menyilang
satu dengan yang lain, sedangkan lamina sejajar adalah lamina yang disusun secara

sejajar antara satu dengan yang lainnya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menentukan sifat fisik dan mekanis laminasi bambu

apus (Gigantochloa apus) dengan tiga pola.
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